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Pembagian harta waris merupakan suatu hal yang tidak bisa kita hindari
dalam kehidupan. Allah swt dengan jelas telah menerangkan pembagian harta waris
dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 11 sampai 12 tetapi dalam pelaksanaannya
masih banyak masyarakat muslim yang belum menerapkan pembagian harta waris
sesuai ketentuan dalam Al-Qur’an. Hal tersebut yang menjadi latar belakang
peneliti pada pandangan Majlis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama Kec. Sutojayan
tentang kasus penyamarataan pembagian harta waris.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
penyamarataan pembagian harta waris di Desa Pandanarum Kec. Sutojayan Kab.
Blitar ? 2) Bagaimana pandangan Majlis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama Kec.
Sutojayan terhadap penyamarataan pembagian harta waris di Desa Pandanarum
Kec. Sutojayan Kab. Blitar ?. Adapun yang menjadi tujuan dari peneliti adalah: 1)
Mengetahui penyamarataan pembagian harta waris di Desa Pandanarum Kec.
Sutojayan Kab. Blitar, 2) Mengetahui pandangan Majlis Wakil Cabang Nahdlatul
Ulama Kec. Sutojayan terhadap penyamarataan pembagian harta waris di Desa
Pandanarum Kec. Sutojayan Kab. Blitar.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara, dokumentasi dan studi
kepustakaan. Sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Dari rumusan masalah yang telah disebutkan dapat disimpulkan sebagai
berikut : 1) Dari hasil penelitian pelaksanaan pembagian harta waris di Desa
Pandanarum yang di wakilkan salah satu keluarga. Pembagian harta waris
dilakukan dengan cara musyawarah yang dihadirkan semua anggota keluarga dan
satu orang ahli sebagai saksi dengan tujuan untuk menyepakati pembagian harta
waris secara bersama-sama. 2) Pandangan Ulama MWC NU Kec. Sutojayan
terhadap pemanyamarataan pembagian harta waris yang ada di Desa Pandanarum
Kec. Sutojayan Kab. Blitar terdapat dua tipologi pandangan. Pendapat pertama
menganggap penyamarataan harta waris tidak diperbolehkan dikarenakan
melanggar aturan nas yang ada di Al-Qur’an. Pendapat kedua menganggap
penyamarataan harta waris sah dilaksanakan dengan syarat keridhoan semua ahli
waris sesuai dalam kitab Bughiyah Al-Mustarsyidin.
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The division of inheritance is something that we cannot avoid in life. Allah
swt has clearly explained the distribution of inheritance in the Qur'an Surah An-
Nisa' verses 11 to 12 but in practice there are still many Muslim communities who
have not implemented the distribution of inheritance according to the provisions in
the Qur'an. This is the background of the researcher in the view of the Majlis Deputy
Branch of the Nahdlatul Ulama Kec. Sutojayan regarding the case of equalizing the
distribution of inheritance.

The formulation of the problem in this study are: 1) How is the distribution
of inheritance equal in Pandanarum Village, Sutojayan District, Blitar Regency ?
2) What is the view of the Nahdlatul Ulama Branch Representative Council,
Sutojayan District on equalizing the distribution of inheritance in Pandanarum
Village, Sutojayan District, Blitar Regency ?. The objectives of the researcher are:
1) Knowing the equalization of the distribution of inheritance in Pandanarum
Village, Kec. Sutojayan Kab. Blitar, 2) Knowing the views of the Nahdlatul Ulama
Branch Representative Council, Sutojayan District on equalizing the distribution of
inheritance in Pandanarum Village, Sutojayan District, Blitar Regency.

The research method used by the researcher is a qualitative method and the
type of field research (field research). Data collection techniques used in this study
were interviews, documentation and literature study. While the data analysis
technique uses data reduction (data reduction), data presentation (data display) and
drawing conclusions and verification.

From the formulation of the problems that have been mentioned, it can be
concluded as follows: 1) From the results of the research on the implementation of
the distribution of inheritance in Pandanarum Village, one of the families
represented. The distribution of inheritance is carried out by means of deliberation
that is presented by all family members and one expert as a witness with the aim of
agreeing on the distribution of inheritance together. 2) Views of the MWC NU
Ulama Sutojayan District towards the equal distribution of inheritance in
Pandanarum Village, Sutojayan District, Blitar Regency there are two typologies of
view. The first opinion considers equalization of inheritance is not allowed because
it violates the rules of the texts in the Qur'an. The second opinion considers that the
equalization of inheritance is valid on the condition that all the experts are pleased
inheritance according to the book Bughiyah Al-Mustarsyidin.
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